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Abstrak:

Para ulama sepakat bahwa pencantuman seluruh ayat dalam mushaf
al-Qur an didasarkan pada riwdyat yang mutawdtir, sehingga terjamin
keasliannya (qatht wurid dyi al-Qur'dn). Demikian halnya pada lafal
basmalah yang terdapat pada awal surah. Oleh karena itu, madzhab
Maliki menolak menetapkan basmalah sebagai ayat al-Qur’an, karena
adanya beberapa riwdyat ahdd yang menginformasikan dua hal
berbeda, yaitu bagian dari al-Qur’an dan bukan bagian darinya.
Sesungguhnya, riwdyat ahdd tidak dapat digunakan untuk
memasukkan sebuah teks menjadi ayat al-Qur'an atau juga
menolaknya. Sementara pandangan mayoritas ulama tidak hanya
didasarkan pada beberapa riwayat ahid yang menyatakan bahwa
basmalah merupakan ayat al-Qur’an. Fakta kesejarahan pada proses
jamu al-Qur'dn (penghimpunan al-Qur’an) sejak masa Rasulullah,
masa Khalifah AbtG Bakr sampai pembakuan al-Qur'an pada masa
Khalifah “Utsman bin *Affan menegaskan bahwa para sahabat tidak
akan memasukkan atau menolak suatu ayat, jika hanya didasarkan
pada riwayat ahdd meskipun kualitasnya shahih. Dengan demikian
penetapan lafal basmalah sebagai ayat al-Qur'an, tidak hanya
didasarkan pada riwayat ahid, tetapi didukung dengan ijmd" sahabat
terhadap keberadaan Mushhaf Utsmini atau dikenal dengan sebutan
sumber periwayatan mutawdtir “amali.

Abstract:
The ulama agreed that the inclusion of all sentences in the Quran
must be based on riwdyat which is mutawdtir, so the truth can be
guaranteed (gath’i wurid dyi al-Qur'dn). It also happened to the word
basmalah which always comes in the beginning of the Surah.
Therefore, Maliki school refused to state that basmalah as the Qur an’s
sentence, because of the existence of some riwdyat ahdd which
informed two different things: it is a part of the Qur'an and it is not.
Actually riwdyat ahdd cannot be used to include a text to be a sentence
of the Qur’an or to refuse it. While the majority of ulama’s point of
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view is not only based on some ahid histories which stated that
basmalah is a sentence of the Qur an. The history facts in the process of
jamu al-Qur'dn (the gathering of the Qur'an) from the era of the
prophet/Rasulullah, the year of Abt Bakr to the standardization of
the Qur'an in the year of Utsman bin “Affan confirmed that the
companions of the prophets would never include or refuse a sentence,
if it was only based on the ahdd history although its quality was shahih.
Therefore, the determination of the word of basmalah as a statement of
the Qur'an, should not be based on the ahdd history only, but also
supported with ijmi" of the companions to the existence of Mushhaf
Utsmdni or which is known as the source of history of mutawditir
“amali.
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Pendahuluan

Dua ulama besar, al-Zarkasyi dan al-Suytithi, menegaskan
bahwa para ulama sepakat bahwa periwayatan ayat-ayat al-Qur an
seluruhnya mutawitir,! sehingga menjadi jaminan keotentikannya
(qath’t wurdd al-Qur'dn). Hal demikian bermakna bahwa ayat-ayat al-
Qur'an diriwayatkan dengan melibatkan umat Islam secara massif
dari satu generasi ke generasi berikutnya, sehingga dapat tercegah
adanya tindakan penyelewengan terhadapnya seperti penghilangan,
pengurangan atau penambahan ayat-ayatnya.2 Periwayatan al-Qur’an
secara mutawdtir, menurut banyak pakar, merupakan salah satu
kreteria dalam pendefinisiannya. Semisal definisi yang disampaikan
oleh Muhammad ibn “Ali al-Shabtni bahwa: “Al-Qur’an adalah
firman Allah yang bernilai mukjizat, diturunkan kepada Nabi dan
Rasul penghabisan dengan perantaraan Malaikat yang terpercaya,
Jibril, tertulis dalam Mushaf yang dinukilkan kepada kita secara
mutawdtir, membacanya merupakan ibadah, yang dimulai dari surah
al-Fatihah dan diakhiri dengan surah al-Nas.”3

1Badr al-Din al-Zarkasyi, al-Burhin fi “Uliim al-Qur'dn, Juz 2, Cet. ke-1, (Beirut: Dar al-
Kutub al-"Ilmiyyah, 2007), 74. Lihat juga Jalal al-Din al-Suytthi, al-Itgin fi “Ulim al-
Qur'dn, (Beirut, Libnan: Dar al-Kutub al-"Ilmiyyah, 2010), 119.

2Ibid.

SMuhammad ibn “Ali al-Shabtni, at-Tibyan fi “Ulim al-Qur'dn, (Karachi: Qadimi
Kutub Khanah, t.t.), 8. Demikian juga definisi yang disampaikan oleh Muhammad
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Sesungguhnya setelah selesainya pembukuan al-Qur'an pada
masa pemerintahan Khalifah Usman, para Sahabat telah sepakat
terhadap ayat-ayat al-Qur'an yang termaktub dalam Mushhaf
“Utsmani itu dan tidak ada seorang pun dari sahabat yang
berkeberatan atau menyangkalnya. Kesepakatan ini tak akan terjadi
kecuali karena pengumpulan ini sifatnya fawgifi. Sebab bila
seandainya berdasarkan ijtihdd, maka para sahabat tentu akan
berpegang teguh pada pendapatnya masing-masing.*

Dengan demikan, seharusnya keberadaan ayat-ayat al-Qur an
tidak dipersoalkan lagi. Namun para ulama masih berbeda pendapat
mengenai keberadaan dan jumlah ayat al-Quran. Dari sisi jumlah
ayat-ayat al-Qur'an, al-Zarqani menyebutkan bahwa para ulama
sepakat pada angka 6200, tetapi berbeda pada angka puluhan dan
satuannya,® dengan rincian sebagai berikut: (1) ulama Madinah awal,
yakni pendapat Nafi® sebanyak 6217 ayat, (2) ulama Madinah akhir;
yang disandarkan pada pendapat Abi Syaibah sebanyak 6214 ayat,
dan Abt Ja'far sebanyak 6210 ayat, (3) ulama Makkah sebanyak 6220
ayat, (4) ulama Kuafah, yakni pendapat Hamzah al-Ziyat sebanyak
6236 ayat, (5) ulama Bashrah sebanyak 6204 ayat, 6205 ayat dan 6219
ayat, (6) ulama Syam yakni pendapat Yahya ibn al-Hérits al-Zh*Umari
sebanyak 6226 ayat.6

Perbedaan pendapat di atas bertolak dari perbedaan mengenai
(1) penentuan fashilah dan ra's al-dyat” dan (2) keberadaan basmalah

“Abd al-"Azhim al-Zarqani, Mandhil al-Irfin fi "Uldm al-Qur'dn, Juz 1, Cet. ke-1
(Beirut: Dar al-Kitab al-"Arabi, 1995), 21. Baca juga Mushthafa Dib al-Biga' dan Muhyi
al-Din Dib Mastt, al-Widhih fi “Ulim al-Qur'dn, Cet. ke-2, (Dimasyq: Dar al-'IIm al-
Katib dan Dar al-"Ultm al-Inséniyyah, 1998), 23

4Al-Zarqani, Mandhil al-"Irfan fi “Uliim al-Qur'dn, juz 1, hlm. 355 - 357. Manna" al-
Qaththdn mendukung pendapat yang menyatakan bahwa urutan ayat dan surah
dalam al-Qur’an merupakan taugifi Rasilillih Saw. Baca al-Qaththan, Mabadhits f7
“Uliim al-Qur'dn, (al-Qahirah: Maktabah Wahbabh, t. t), 137-138.

5Baca al-Zarqani, Mandahil al-"Irfin, Juz 1, 336.

¢6Informasi lebih detail dapat dibaca juga dalam “Abd al-Fattah ibn “Abd al-Gani al-
Qadhi, Al-Fardid al-Hisan fi "Add Ay al-Qur'dn, Cet. ke-1, (Madinah: al-Dar bi al-
Madinah al-Munawwarah, 1404 H), 25-27.

7Fishilah adalah istilah yang diberikan kepada kalimat yang mengakhiri ayat dan
merupakan akhir ayat. Sedangkan ra's al-ayat adalah akhir ayat yang padanya
diletakkan tanda fashl (pemisah) antara ayat yang satu dengan ayat yang lain. Fishilah
ini terkadang berupa ra's al-ayat dan terkadang tidak. Dengan demikian, setiap ra's al-
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(bacaan bism Alldh al-Rahman al-Rahim) yang terdapat pada setiap
awal surah kecuali al-Bara'ah [9]. Perbedaan pendapat tentang
penentuan fishilah dan ra's al-dyah hanya berkisar mengenai cara
penghitungan ayat al-Qur an .8 Perbedaan pendapat mengenai hal ini
tidak sampai mempersoalkan keabsahan ayat-ayatnya. Berbeda
halnya perbedaan pendapat mengenai keberadaan basmalah yang
akan berimplikasi tidak hanya pada jumlah ayat pada setiap surah
tetapi juga pada keabsahan lafal basmalah sebagai ayat al-Qur’an atau
pencantumannya hanya semata-mata untuk tabarruk (mengharap
keberkahan).? Masih adanya perbedaan pendapat mengenai
keberadaan lafal basmalah menunjukkan bahwa pencantumannya,
oleh sebagian ulama, dinilai belum pasti (zhanni al-wurid), yang pada
akhirnya keaslian al-Qur'an (gath? wuriid ayi al-Qur'dn) juga turut
dipertanyakan.

Artikel ini menguraikan dua permasalahan pokok, yaitu: 1)
kenapa lafal basmalah pada awal surah masih diperdebatkan
keberadaannya sebagai ayat al-Qur‘an; dan 2) apakah perdebatan
mengenai keberadaan lafal basmalah pada awal surah menggugurkan
keharusan periwayatan ayat-ayat al-Qur an secara mutawitir.

ayat adalah fishilah dan tidak setiap fdshilah adalah ra's al-ayat. Baca Manna" al-
Qaththéan, Mabihits al-"Irfin, 145.

8stilah ayat berasal dari bahasa Arab, dyah digunakan beberapa kali oleh al-Quran
sendiri dengan berbagai arti. Diantaranya, berarti tanda (Q.S. al-Hijr 15: 77; al-Nahl
16: 11, 13, 65, 67, dan 69; al-Baqarah 2:248); mukjizat (Q.S. al-Baqarah 2:211); “ibrah
atau pelajaran (Q.S. Had 11:102, 103 dan al-Furqéan 25:37); sesuatu yang menakjubkan
(Q.S. al-Mu'min 40:50); dan bukti atau dalil (Q.S. al-Ram 30:20-24). Secara
terminologis, ayat merupakan sekelompok kata yang mempunyai permulaan dan
akhir yang berada dalam suatu surah al-Qur‘an. Al-Zarqani, Mandhil al-"Irfdn, Jilid 1,
350. Batasan ini didukung oleh al-Qur'an sendiri, semisal Q.S. Yasuf 12:1: “Alif lim
rd'. Ini adalah ayat-ayat kitab (al-Quran) yang nyata (dari Allah)”. Sedangkan panjang
pendeknya surah-surah al-Qur’an dikelompokkan menjadi beberapa kelompok. Al-
thiwdl, yaitu tujuh surah yang panjang yang terdapat pada permulaan al-Mushhaf,
yaitu Q.S. al-Baqarah [2], Ali “Imran [3], al-Nisa' [4], al-Ma'idah [5], al-Anam [6], al-
A'raf [7] dan al-Anfal [8]). Al-mi'lin adalah nama yang diberikan kepada surah-surah
yang ayatnya seratus atau lebih sedikit. Al-matsini, dikenal sebagai surah-surah yang
jumlah ayatnya yang tidak mencapai 100 ayat. Sedangkan al-mufashshal adalah surah-
surah yang lebih pendek. Disebut dengan mufashshal karena banyak fashl (pemisah)
yakni basmalah. Baca al-Suytthi, al-Itgan, 352.

9Perbedaan pandangan mengenai keberadaan lafal Basmalah pada awal surah dapat
dibaca pada Muhammad "Ali al-Shabtni, Tafsir Ayﬁtil Ahkam min al-Qur'dn, Juz 1, Cet.
ke-1, (Beirut: Dar al-Qur'an al-Karim, 2004), 33-34.
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Permasalahan tersebut, dikaji melalui penelitian kepustakaan
(library research), atau disebut juga kajian literatur, kajian teori, atau
studi pustaka,? yaitu meneliti pelbagai rujukan yang relevan dengan
kajian tentang perdebatan penetapan lafal basmalah sebagai ayat al-
Qur’an dengan menggunakan metode dokumentasi. Pelbagai rujukan
dipilah menjadi dua bagian, (1) sumber data primer, yaitu sumber
data utama atau data-data yang relevan yang menjadi acuan pokok
penelitian ini, antara lain: al-Qur’an al-Karim, kitab-kitab Hadits,
kitab ulumul Qur’an dan tafsir, dan (2) sumber data sekundernya,
yaitu berupa rujukan lainnya yang memiliki keterkaitan dengan
pokok bahasan penelitian ini.

Data yang diperoleh dikaji dan diteliti secara mendalam.
Analisis komprehensif dilakukan sehingga mampu memberikan
gambaran terjadinya perdebatan itu sebagai akibat dari perbedaan
penilaian para ulama tentang ke-mutawitir-an mata rantai (sanad)
periwayatannya.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik
analisis isi (content analysis), yakni teknik penelitian yang berusaha
untuk menguraikan secara objektif, sistematis dan kuantitatif isi yang
termanifestasikan dalam suatu teks.!! Teknik analisis isi mencakup
prosedur pemrosesan data ilmiah yang bertujuan memberikan
pengetahuan, membuka wawasan baru, menyajikan fakta dan
panduan praktis pelaksanaannya. Menurut Krippendorff, analisis isi
dapat dikarakterisasikan sebagai metode penelitian makna simbolik
pesan-pesan.12

Keharusan Periwayatan Ayat-ayat al-Qur’an Secara Mutawadtir

Para ulama sepakat bahwa semua ayat al-Qur'an harus
didasarkan pada periwayatan yang mutawditir, sehingga terjamin
validitas sumbernya. Dengan demikian keotentikannya (gath™7 wuriid
ayi al-Qur'an) tidak terbantahkan.’® Sebagian besar ulama ushul
sepakat bahwa mutawdtir merupakan syarat itsbit (penetapan),

10M. Subhana & M. Suderajat, Dasar-Dasar Penelitian Ilmiyah, (Bandung: CV. Pustaka
Setia, 2005), 77

1L jhat Hasan Sadily, Ensiklopedia, (Jakarta: Ikhtiar Baru Van Hoeve, 1980), 207.
12Klaus Krippendorff, Analisis Isi: Pengantar Teori dan Metodologi, Terj. Farid Wajdi
(Jakarta: Rajawali Press, 1991), 17.

1BAl-Zarkasyi, al-Burhdn, Juz 2, 74.
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apakah suatu ayat dianggap sebagai bagian dari al-Qur an atau tidak,

sebagaimana pernyataan al-Suytthi:
“Tidak ada perbedaan pendapat, bahwa semua bagian dari al-
Qur'an harus (wajib) mutawatir, baik dari sisi pokoknya, bagian-
bagiannya, tempatnya, topiknya dan urut-urutannya. Kalangan
pentahqiq ahl al-sunnah juga berpendapat bahwa al-Quran
harus diriwayatkan secara qath’? (mutawdtir). Sebab, biasanya
sesuatu yang menghasilkan kepastian harus mutawatir. Al-
Qur’an adalah mukjizat agung yang menjadi pokok agama yang
lurus (ashl al-din al-qawim). la juga sebagai shirdth al-mustagim
(jalan yang lurus), baik pada aspek global, maupun
terperincinya. Adapun riwayat yang dituturkan secara ahdd dan
tidak mutawdtir, secara gath’i ia bukan merupakan bagian dari al-
Qur’an. Sebagian besar kalangan ushiiliyyin berpendapat bahwa
mutawdtir merupakan syarat penetapan apakah riwayat tersebut
termasuk al-Qur’an atau tidak.”14

Keharusan periwayatan mutawdtir dikarenakan al-Qur'an
merupakan salah satu bagian dari pokok keimanan bagi kaum
muslim. Melalui periwayatan mutawdtir, seorang mukmin tidak boleh
meragukan keaslian dan kesempurnaan al-Qur’an. Apabila ada
riwayat tentang bacaan al-Qur an, namun tidak diriwayatkan dengan
jalan mutawaitir, maka riwayat itu tidak boleh diyakini sebagai al-
Qur’an. Bacaan al-Qur'an yang sampai ke tangan umat Islam,
seluruhnya diriwayatkan secara mutawdtir. 1> Riwayat-riwayat ahdd
yang dianggap sebagai al-Qur'an, tidak boleh diyakini sebagai al-
Qur'an. Para Sahabat sendiri tidak pernah melembagakan riwayat-
riwayat ahdd yang dianggap al-Qur an ke dalam Mushhaf al-Imam.

Istilah mutawditir, secara bahasa, berasal dari kata al-tawdatur
yang berarti berturut-turut/beruntun. Jika ada ucapan tawdtar al-
mathar berarti “hujan turun secara beruntun.”1¢ Dengan demikian,
periwayatan mutawdtir secara harfiah berarti berulang-ulangnya
sesuatu secara berturut-turut dengan suatu tenggang waktu tertentu.
Secara terminologis, mutawdtir adalah sesuatu yang diriwayatkan atau
diberitakan oleh sekelompok orang yang mustahil terjadi kesepakatan

14Al-Suythi, al-Itqdn, Juz 1, 79.

15Pokja Forum Karya Ilmiah, Kilas Balik Teoritis Figh Islam, (Kediri Jawa Timur: PP.
Lirboyo Kediri, 2008), 10.

16Mahmad al-Thahhén, Taysir Mushthalah al-Hadits, (Riyadl: Maktabah al-Ma'arif,
1996), 19.

al-1lKam Vol.10 No.2 Desember 2015 257



Moh Zahid

di antara mereka untuk berdusta.l” Sesuatu yang diriwayatkan secara
mutawdtir ini dapat dipastikan kebenarannya.18

Berdasarkan pengertian tentang riwayat mutawitir tersebut
maka riwayat disebut mutawitir apabila memenuhi empat syarat
yaitu: (a) Diriwayatkan dari banyak perawi, namun tidak ada batasan
tentang berapa jumlah mereka. Menurut pendapat yang shahih,
berjumlah 10 orang perawi; (b) Banyaknya para perawi dimaksud,
ada pada setiap tingkatan sanad; (c) Mustahil secara logika mereka
bersepakat dalam kedustaan; (d) Khabar yang mereka riwayatkan
harus bersandarkan pada indera.?®

Periwayatan secara mutawitir bernilai gath’i (pasti). Para
perawi dalam periwayatan mutawditir tidak perlu diselidiki tentang
keadilan dan ke-dhabit-annya karena jumlah para perawinya sudah
menjamin bahwa mereka tidak mungkin sepakat untuk berdusta.2
Dalam hal keotentikannya, maka Hadits mutawdtir sama dengan Al-
Qur'an, karena keduanya merupakan sesuatu yang pasti adanya
(gath’i al wurud). Itulah sebabnya, para ulama sepakat bahwa Hadits
mutawdtir wajib diterima bahwa ia benar-benar Hadits.

Periwayatan yang mutawitir terbagi menjadi tiga macam,
yaitu: (1) mutawatir lafzhi dan (2) mutawadtir ma nawi, dan (3) mutawdtir
‘amali. Pengertian mutawdtir lafzhi, yaitu Hadits yang mutawdtir
periwayatannya dalam satu lafal (teks) Hadits dan maknanya.!
Sedangkan mutawadtir ma nawi, yaitu Hadits mutawitir yang para
perawinya berbeda dalam menyusun redaksi Hadits tersebut, namun
terdapat persesuaian atau kesamaan dalam maknanya.?2 Lain halnya
dengan mutawatir ‘amali, yaitu “sesuatu yang diketahui dengan
mudah, bahwa dia termasuk urusan agama dan telah mutawatir
antara umat Islam, bahwa Nabi mengerjakannya, menyuruhnya, atau
selain dari itu. Dan pengertian ini sesuai dengan pengertian Ijma "2

17 Tbid.

18Badr al-Din Muhammad Bahadir ibn Abdillah al-Zarkasy1, al-Bahr al-Muhid fi Ushiil
al-Figh, Juz 2, (Beirut: Dar al-Kutub al-"Ilmiyyah, 2000), 296.

1YMahmd al-Thahhan, Taysir Mushthalah al-Hadits, 20.

20Ibid.

ASuparta, I[lmu Hadis, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), 87.

22Hadis Mutawatir dan Ahad. http://nabildaffa.blogspot.com/2012/01/makalah-
Hadis-mutawatir-dan-ahad.html, (Diakses, 3 Desember 2012),

BSuparta, [lmu Hadis, 90-91.
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Perbedaan Pendapat tentang Keberadaan Basmalah dalam al-
Qur an

Istilah basmalah merujuk pada ungkapan bismillah al-Rahmain
al-Rahim (Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi
Maha Penyayang).2* Lafal basmalah dapat dijumpai pada awal setiap
surah? dalam al-Qur an, kecuali surah Bard'ah [9].2¢ Di samping itu,

2#Allah juga mengawali turunnya al-Qur'an, pada wahyu pertama, dengan
memerintahkan Nabi Muhammad untuk melakukan pembacaan dan mengawali
semua aktifitasnya dengan nama Allah, igra' bismi Rabbika. Kemudian Nabi
Muhammad juga menganjurkan membacanya ketika hendak memulai hal-hal yang
penting, dalam sabdanya:

{0 b T Y U 5 T ST oy e ) Lo 1 gy JB 2 JB 508 T e

. clajT
Dari Abi Hurairah, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah Saw: “Setiap perkara yang
penting yang tidak dimulai dengan bacaan bismilldh al-Rahmén al-Rahim, maka perkara itu
terputus (keberkahannya).” (H.R. al-Hafidz *Abd al-QAadir al-Rahawi). Baca Yahya bin
Syarf al-Nawaw1, al-Adzkdr al-Nawawi, Juz 1, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), 112.
BKata surah berasal dari bahasa Arab, siirah, secara leksikal mempunyai banyak arti,
diantaranya berarti bangunan. Sirah juga berarti kemuliaan, kebaikan, alamat,
pangkal (dinding), pagar atau batas Abti al-Wafa Ahmad “Abd al-Akhir, al-Mukhtir
min “Uldm al-Qur'dn al-Karim, Jilid 1, (al-Mishr: al-Maktab al-Mishra al-Hadjits, t.t),
133. Baca juga Louis Ma'luf, al-Munjid fi al-Lugah wa al-A’lim, 362. Secara
terminologis, al-Zarqani menjelaskan pengertian surah dengan “satu kelompok
mandiri yang terdiri dari ayat-ayat al-Qur’an yang mempunyai batas permulaan dan
batas akhir.” Baca Muhammad “Abd al-"Azhim al-Zarqani, Mandhil al-"Irfan fi “Ulim
al-Qur'an, Jilid 1, (Beirut: Dar al-Kitab al-'Arabi, 1995), 285. Pendapat yang relatif
sama disampaikan oleh al-Ja'bari sebagaimana dikutip oleh al-Suytithi, menyatakan
bahwa batasan disebut sebuah surah yaitu bacaan yang meliputi atas beberapa ayat
yang memiliki pembukaan dan penutup, dan paling sedikitnya adalah tiga ayat.
Pendapat lain menyatakan, “Surah adalah sekolompok ayat yang diberi nama dengan
nama tertentu yang didasarkan pada petunjuk dari Nabi saw. Lihat al-Suythi, al-
Itgin, 82. Kata surah diserap ke dalam bahasa Indonesia menjadi surat, kertas dan
sebagainya yang bertulis (berbagai-bagai isi dan maksudnya). Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2003), 1108.
%Terdapat beberapa penjelasan, kenapa pada Q.S. al-Bara’ah [9] tidak diawali dengan
lafal basmalah. Al-Zarkasyi menuturkan bahwa sesuai dengan adat istiadat orang
Arab, jika satu pihak hendak membatalkan perjanjian damai, maka pihak tersebut
mengirimkan sebuah surat tanpa kalimat basmalah. Lantas ketika turun surah al-
Bara’ah [9] atau yang juga dikenal dengan nama al-Taubah, yang membatalkan
perjanjian perdamaian antara orang Islam dengan orang-orang Kkafir, “All
membacakannya kepada mereka juga tanpa basmalah sebagaimana kebiasaan mereka.
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lafal basmalah juga disebutkan di pertengahan surah, yaitu dalam Q.S.
al-Naml 27: 30, yang berbunyi:

. a7 ‘/71“1‘ - }f//‘/”} }f
Sesungguhnya surat itu, dari Sulaiman dan Sesungguhnya (isi)nya: "Dengan
menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.

Dengan demikian, lafal Basmalah dalam al-Qur’an disebutkan
sebanyak 114 kali dengan merujuk pada pendapat yang paling umum
diterima bahwa jumlah surah al-Qur’an sebanyak 114 surah.?”
Pendapat yang berbeda diterima dari Mujahid, bahwa surah al-
Qur'an adalah 113 surah dengan menggabungkan surah al-Anfal [7]
dengan surah al-Barad’ah [9]. Sedangkan Ibn Mas td dalam Mushaf
nya terdapat 112 surah dengan tidak memasukkan dua surah terakhir
(al-mu dwwidzatayn).?® Sementara sebagian ulama Syi‘’ah menetapkan
116 surah, dengan memasukkan dua surah Quniit, yaitu surah al-
Khawf dan al-Hafd yang oleh ditulis oleh Ubay di kulit al-Qur an.?
Dari susunan surah yang ada dalam al-Mushhaf disepakati bahwa
surah al-Fatihah merupakan surah pertama. Sementara surah terakhir
masih diperselisihkan, sesuai dengan perbedaan tentang dasar
penyusunan surah-surah al-Quran tersebut.

Baca Badr al-Din al-Zarkasyi, al-Burhdn fi "Ulim al-Qur'dn, Jilid 1, Cet. ke-1 (Beirut:
Dar al-Kutub al-"Ilmiyyah, 2007), 185. Sedangkan menurut “Ali, tidak ditulisnya
basmalah pada awal Surah Bard'ah, “Karena basmalah menjamin perdamaian,
sementara surah Bard'ah diturunkan untuk memutuskan perjanjian damai. Dalam
riwayat lain disebutkan, bahwa Usman ibn Affan berkata: “Surah al-Anfal adalah
bagian awal yang diturunkan dan surah Bara'ah adalah bagian akhirnya. Keduanya
memuat kisah yang mirip. Nabi saw. memisahkan keduanya tanpa ada penjelasan
pada kami. Kami menduga bahwa surah Bard'ah termasuk bagian surah al-Anfal,
kemudian kami memisahkannya tanpa basmalah”. Informasi selengkapnya dapat
dibaca dalam Ibid, 185-186. Baca juga al-Shabtni, Shafwah al-Tafistr, Jilid 1, 519.
ZMuhammad AbG Syuhbah, al-Madkhal 1i Dirdsat al-Qur'dn al-Karim, Jilid 2, (al-
Qahirah: Dar al-Kutub, 1973), 276.

2Baca al-Suytthi, al-Itqdn, 67; dan Abt Syuhbah, al-Madkhal, Jilid 2, 288.

2Baca Ash-Shiddiqi, Sejarah dan Pengantar ilmu al-Qur’an/Tafsir, 58.

30Ada tiga pendapat yang muncul tentang dasar penyusunan surah-surah al-Qur‘an,
yaitu: 1), berdasarkan petunjuk Rasulullah Saw. (tawqifi), 2) Ijtihdd para sahabat, dan
3) sebagian bersifat fawgiff dan sebagian lagi adalah ijtihdd sahabat. Baca lebih lanjut
Abt Syuhbah, al-Madkhal, Jilid 2, 293. Baca juga al-Qaththan, Mabihits, 135-136.
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Berbicara mengenai keberadaan lafal basmalah, para ulama
sepakat bahwa lafal basmalah pada Q.S. al-Naml 27:30 adalah ayat al-
Qur'an.® Sedangkan lafal basmalah pada awal surah masih
diperselisihkan. Al-Shabtni menyebutkan adanya tiga pendapat
ulama mengenai permasalahan ini, yaitu:

1. Basmalah merupakan satu ayat dari surah al-Fatihah, dan juga
satu ayat dari seluruh surah al-Qur'an. Pendapat ini
disampaikan oleh mazhab al-Syéafi'i.

2. Basmalah bukan merupakan satu ayat dari surah al-Fatihah dan
juga bukan satu ayat dari surah-surah al-Qur an. Pendapat ini
disampaikan oleh mazhab Maliki.

3. Basmalah merupakan satu ayat yang sempurna dari Al-Qur'an
yang diturunkan sebagai pemisah antara surah-surahnya. Dan
basmalah bukan merupakan satu ayat dari surah al-Fatihah.
Pendapat ini disampaikan oleh mazhab Abt Hanifah.32

Penjelasan yang relatif berbeda mengenai perbedaan
pandangan para ulama tentang keberadaan lafal basmalah pada awal
setiap surah disampaikan oleh Wahbah al-Zuhayli sebagai berikut:

1. Pendapat mazhab Malikiyyah dan Hanafiyyah, basmalah
bukanlah satu ayat dari surah al-Fatihah dan surah-surah
lainnya.

2. Pendapat Abdullah Ibn al-Mubarak, basmalah merupakan
bagian ayat dari tiap surah;

3. Pendapat mazhab Syafi'iyyah dan Hanabilah, basmalah
merupakan satu ayat dari surah al-Fatihah.??

Al-Zuhayli juga menjelaskan bahwa sebenarnya al-Syafi'i
menyampaikan dua pendapat tentang keberadaan basmalah pada
awal surah selain surah al-Fatihah. Namun menurut riwayat yang

3IMuhammad “Ali al-Shabani, Tafsir Ayﬁtil Ahkdam min al-Qur'dn, Juz 1, Cet. ke-1
(Beirut: Dar al-Qur'an al-Karim, 2004), him. 33-34. Baca juga Muhammad Ali al-Says,
Tafsir Ayat al-Ahkam, Vol. 1, (T.tp: Kulliyyat al-Syara ah al-Islamiyyah, t.t.), 3.
32Informasi selengkapnya termasuk dalil-dali yang digunakan oleh masing-masing
mazhab dapat dibaca pada al-Shabtni, Tafsir, Juz 1, 33 - 37. Baca juga Departemen
Agama RI., Al-Qur'an dan Tafsirnya, Jilid I, edisi yang disempurnakan, (Jakarta:
Lentera Abadi, 2010), 11-12.

BInformasi selengkapnya dapat dilihat dalam Wahbah al-Zuhayli, at-Tafsir al-Munir fi
al-"Agidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj, Juz. 1, (Beirut: Dar al-Fikr al-Mu"ashir, 1998),
46-48.
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paling shahih, al-Syafi'i lebih memilih pendapat yang menyatakan
bahwa basmalah pada setiap awal dalam al-Qur’an termasuk salah
satu ayat dari surah tersebut. Sedangkan mazhab Malik dan mazhab
Abt Hanifah sama-sama menganggap basmalah bukan bagian dari
surah al-Fatihah dan surah-surah lainnya, namun ada perbedaan di
antara keduanya. Malikiyyah menyatakan basmalah memang bukan
bagian dari al-Qur'an, sedangkan Hanafiyyah menyatakan bagian
dari al-Qur'an, tapi tidak berada dalam surah, melainkan sebagai
pemisah antar surah. 34

Keberadaan Basmalah Ditinjau dari Sumber Periwayatannya

Kajian mengenai keberadaan basmalah, khususnya yang
terdapat pada awal surah al-Fatihah, menjadi perhatian banyak
ulama, karena dikaitkan dengan keabsahan shalat, sebagaimana
sabda Nabi Muhammad Saw.:

G i 2B e A s JB 0L Was JB W ) Al Bl
S Yy JB = oy ade d Lo — Al 3o O callall 5 B3 32
(Gl olyy) SN G T

Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah, ia berkata: telah bercerita kepada
kami Sufyin, ia berkata: telah bercerita kepada kami al-Zuhri dari Mahmiid bin al-
Rabi™ dari “ubddah bin al-Shamit bahwa sesungguhnya Rasulullah Saw. bersabda:
“Tidak sah shalat bagi orang yang tidak membaca Fatihat al-Kitdb (surah al-
Fitihah).” (HR. al-Bukhari).3>

Sesungguhnya para ulama sepakat bahwa jumlah ayat dalam
surah al-Fatihah [1] disepakati sebanyak tujuh ayat. Kesepakatan ini
didasarkan pada salah satu nama dari surah ini, yaitu al-Sab'u al-
Matsini (tujuh ayat yang berulang), 3¢ sebagaimana dinyatakan oleh

34]bid.

35Muhammad bin Isma'il Abt “Abdillah al-Bukhéri, al-Jami" al-Shahih al-Mukhtashar,
Ed. Muhammad Dib al-Bighd’, Vol. 1 (Beirut: Dar Ibn Katsir, 1987), 263.

%6Penamaan surah al-Fatihah dengan al-Sab’ al-Matsini (tujuh ayat yang berulang)
karena seringnya dibaca ketika shalat maupun di luar shalat. Bagi ulama yang
berpendapat bahwa Basmalah merupakan ayat pertama, maka ayat ke 7 dimulai dari
lafal shirdth al-ladzina sampai akhir ayat. Sedangkan bagi yang berpendapat bahwa
Basmalah merupakan ayat tersendiri atau tidak terhitung sebagai ayat al-Qur'an,
maka ayat ke 7 dari surah al-Fatihah dimulai dari lafal gayr al-mawdhilbi “alayhim
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Allah bahwa Dia telah memberikan kepada manusia tujuh ayat yang
dibaca berulang-ulang dan Al Quran yang agung.?”

Hal ini juga disebutkan dalam Hadits yang diriwayatkan oleh
Imam al-Tirmidzi dari Abu Hurayrah, yang dikutip oleh Ibn Katsir,
bahwa Rasulullah bersabda:

s iy g 25 sy 0 5 255 4
“Al-hamd lilléh Rabb al-‘alamin (al-Fatihah) adalah induk al-Qur an, induk al-kitab,
tujuh ayat yang berulang, dan al-Qur'dn al-Azhim.”38

Dalam penjelasannya, al-Syafi'i menyatakan bahwa “Yang
dimaksud dengan al-Qur’an yang agung itu adalah Umm al-Qur'din,
ayat pertamanya adalah lafal bism Alldh al-Rahman al-Rahim.”
Pendapat al-Syafi'i tersebut juga didasarkan pada berbagai riwayat
lainnya yang diterimanya, semisal riwayat yang diterima dari Sa'id
bin Jubair.40

sampai akhir ayat. Surah ini juga disebut Umm al-Kitib dan al-Qur'dn al-"Azhim.
Penamaan dengan Umm al-Kitab (induk Alkitab), karena makna-makna al-Qur‘an
semuanya kembali kepada kandungan surah al-Fatihah ini. Sedangkan Surah al-
Fatihah juga disebut al-Qur'dn al-Azhim (bacaan yang agung) karena memuat pesan-
pesan penting yang akan dirinci pada surah-surah berikutnya. Baca Adam Bomba,
Asmad' al-Qur'dn al-Karim, Cet. ke-1 (Dabi: Markaz Jama'atul Majid li al-Tsaqafah wa
al-Turats, 2009), 51-68. Baca Abt al-Fida' Isma'il ibn ““Umar ibn Katsir al-Dimasyqji,
Tafsir al-Qur'dn al-Azhim, Jilid 1, (Jizat: Mu'assasah Qurthubah, t.t.), 151.

*7 Al-Qur’an, Surat al-Hijr 15: 87

3]bn Katsir juga menyebutkan beberapa nama lainnya, semisal al-Hamdu karena
dimulai dengan lafal al-hamd lilldh Rabb al-‘alamin, al-Shaldh karena ia menjadi salah
satu syarat sahnya shalat, al-Syifa (kesembuhan), al-Ruqyah, Asas al-Qur’an (pokok-
pokok al-Quran), al-Wagiyah (yang menjaga), al-Kdfiyah (yang mencukupi), dan al-
Kunz (perbendaharaan). Ibid., 151-153.

3Abt Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafi'i, Ahkdm al-Qur’dn, Juz 1, (Beirut: Dar
al-Kutub al-"Tlmiyyah, 1400 H.), 62-63.

40Baca al-Syafi‘i, Ahkdm al-Qur’dn, Juz 1, 62-63, dengan redaksi selengkapnya adalah
sebagai berikut:

oF A3 e Ul Ll UV UT i o e il ol WTIIG T (3 Bl T 2 L) T U
ol o JU aall OT ANy Gl e b LT iy b (3 o o o o2 Gl el JB e o
A JB Bl W) o S I ) s B Lgent 5 e o e e LT3y ol JU 0T
W ds e ) JB anldl &Y e ) mdl & e JB ¢ Slle BT3 LS e ) e T3,
B oy 36N eimy s dlais ool OIS i Ao gy (3 el JB. 0SS AV LT L (ST
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Lafal basmalah pada awal surah al-Fatihah, dan surah-surah
lainnya kecuali surah al-Bard’ah [9], menurut mazhab al-Syéafi'i dan
juga madzhab Hanbali merupakan ayat pertama dari surah-surah
tersebut. Pandangan ini sejalan pendapat dari sebagian shahabat, di
antaranya adalah Ibn “Abbas, Ibn ““Umar, Ibn al-Zubayr, Aba
Hurayrah, ‘Ali ibn Abi Thalib, “‘Atha’, Thawus, Sa’id ibn Jubayr,
Makhul, al-Zuhri, ‘Abdullah ibn al-Mubéarak, Ahmad ibn Hanbal
(dalam salah satu riwayat), Ishaq ibn Rahawayh, dan Abt ‘Ubayd al-
Qasim ibn Salam.4!

Di samping itu, berbagai sumber periwayatan lainnya juga
mendukung pandangan ini, semisal:

a. Hadits yang diriwayatkan oleh al-Bayhaqi dari Abt
Hurayrah,#2 berkata bahwa Rasulullah Saw bersabda “Jika
kalian membaca alhamdulilldhi, maka bacalah bismillah al-Rahman
al-Rahim. Sesungguhnya ia adalah Umm al-Qur’an, Umm al-Kitdb,
Tujuh ayat yang berulang. Dan lafal bismilldh al-Rahman al-Rahim
adalah salah satu ayatnya”

b. Dalam Hadits yang diriwayatkan dari Anas r.a, ketika ia
ditanya tentang bacaan Rasulullah (di dalam shalat), ia
menjelaskan bahwa “Bacaannya panjang-panjang... Kemudian ia
membaca: bismilldh al-Rahman al-Rahim, alhamd lillahi rabb al-
‘alamin, al-Rahman al-Rahim, maliki yawm al- din...”. (Hadits ini

U5 = Bl i G ¥ 1 O o 015 OTAN 3 &1 o pie Olanl g5 sy e o

= J'H u_g\)ﬂ oyl -
4]bn Katsir, Tafsir al-Qur'dn al-Azhim, Jilid 1165.
“2Abt Bakr bin Husayn bin ‘Ali Al-Bayhaqi, al-Sunan al-Kubrd, Juz 2, (India:
Mathba’ah Majlis Dairat al-Ma'aris al-Nidhadmiyah, 1344 H), 60. Redaksi
selengkapnya adalah sebagai berikut:

a2 0 Bl ladi i ke Gataah opd sk g R G 5 a2 S
gl gs o adi de @hs S g Bhe 50 g s B0 Y6 A ¢ A s 3
A o — 2 325 36 06 e g 5 F 02 G et o 3 e 22 B Gl 0 ¢S
5 i g5 o6 By 0T ) (e Ay s A S Ly e

I () 0 ol o2
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dikeluarkan oleh al-Bukhari dan al-Daraquthni. Dalam
komentarnya, al-Daraquthni berkata bahwa sanadnya shahih).*?

c. Hadits dari Anas r.a, ia berkata: Suatu hari Rasulullah berada
di hadapan kami, dan ia menunduk, kemudian beliau
mengangkat kepala sambil tersenyum. Kami bertanya, ‘Apa
yang membuatmu tertawa wahai Rasulullah?’, beliau
menjawab, ‘Baru saja turun surah kepadaku’, kemudian beliau
membaca, ‘bismilldh al-Rahman al-Rahim, innd a’thaynika al-
kautsar, fa shalli i rabbika wanhar, inna sydani'aka huwa al-abtar’.
(HR. Muslim, al-Nasa'i, al-Tirmidzi, dan Ibn Majah. Imam al-
Tirmidzi berkata: Hasan shahih).4

d. Hadits yang diriwayatkan oleh al-Nasa'i, Ibn Khuzaimah, dan
Ibn Hibbéan, al-Hakim dari AbG Hurayrah bahwa ia shalat
kemudian ia mengeraskan bacaan basmalah-nya.*>

e. Hadits yang diriwayatkan oleh Abtt Dawtd dan al-Turmudzi
dari Ibn Abbas:

8BAl-Sayis, Tafsir Ayit al-Ahkim, Vol. 1, 4. Redaksi selengkapnya adalah sebagai
berikut:

oy e B o 23 e S8 Ll g J6 B8 e 3 Bhs (o e B
By Gy b oyl X5 AL X e 12 et A T3 2 S8
5o Bhs cad g 3R A Bs g Bs e 1 el oW Bl sy
B3 B0 S Gl 2 o et JB B8 Bl NG« pls ) 530 - e R0 BIs 106 ol
M 2900 55 &0 oy B o A A ) 1 F 11 S5 06 s e b o 1 st

r-‘"}”

4“4Ahmad bin Syu’ayb Abu Abd al-Rahman al-Nasa’i, al-Mujtabd min al-Sunan, ed.
Abd al-Fattdh Aba Ghuddah, Vol. 2, (Halb: Maktab al-Mathbt'at al-Islamiyyah,

Ara

1986), 133. Redaksi Hadits selengkapnya dalam riwayat al-Nasa’i adalah:
Wi 0B sl o T e A el e o ena g pde G 06 sk g ade G
Sl o a5 E By BT 0 g o dug gl 20
5 ¢ F 3 e« S50 é&u;iz;?‘\f;r_,;jj\g;ijj@nc:@ ok BT gl &5 JB A Iy
;;xdeuwj;FZujucpiaijg)}m\ : Ll_;?}.}ihl.»u;j.by : Jb}i}ﬁ\}.&:}ﬂu
J}ucysuﬁmu)uJyu‘ﬁ_ﬁmﬂcl_m@wg;“;fu,s\;du.uw,muu
A saslu gy g
4]bn Katsir, Tafsir al-Qur'an al-Azhim, Jilid 1, 179-180.

al-1lKam Vol.10 No.2 Desember 2015 265



Moh Zahid

“Sesungguhnya Rasulullah Saw membuka bacaan shalatnya dengan
bismillah  al-Rahmian  al-Rahim”  Al-Tirmidzi  berkata,
“Penyandaran sanadnya tidaklah demikian.”46

f. Hadits yang diriwayatkan oleh al-Hakim dalam Kitab
Mustadraknya, dari Ibn Abbéas yang menjelaskan bahwa
“Rasulullah Saw menyaringkan (bacaan dalam shalat) lafal
bismillah al-Rahman al-Rahim.” 47

g. Penjelasan senada dengan Hadits tersebut disampaikan oleh
Umm Salamah yang diriwayatkan dalam Kitab Musnad
Ahmad, Sunan Abi Ddwid, Shahih Ibn Khuzaymah, dan Kitab
Mustadrak  al-Hakim, bahwa “Rasulullah  Saw  memotong
bacaannya (ketika membaca surah al-Fatihah) dengan bacaan:
bismillah al-Rahman al-Rahim, alhamd lillghi rabb al-'alamin, al-
Rahman al-Rahim, maliki yawm al- din...". Al-Daruquthni menilai
bahwa “Penyandaran sanadnya shahih”*8

Dari sudut pandang yang berbeda, mazhab Abt Hanifah
menyatakan bahwa penulisan  basmalah  dalam  al-Mushhaf
menunjukkan bahwa basmalah adalah bagian dari al-Qur’an, namun
tidak menunjukkan bahwa ia adalah ayat dari setiap surah.®
Sedangkan Hadits-Hadits yang menunjukkan tidak dibacanya
basmalah secara jahr (nyaring) dalam shalat saat membaca al-Fatihah
menunjukkan bahwa ia bukanlah bagian dari al-Fatihah. Meski
demikian, mazhab ini tetap membaca basmalah sebelum al-Fatihah
secara pelan-pelan (sirr) pada setiap rakaat. Dalam penilaian
Muhammad ‘Ali al-Shabuni, bahwa pandangan ini merupakan
pandangan yang menengahi dua pandangan yang kontradiktif, yakni
pendapat madzhab al-Syafi'i dan mazhab Malik.5

46]bid., 180.
47Ibid., 180-181dengan redaksi sebagai berikut:

e 1B & e ) o A st s e B Lo S Jge 0

48]bid., hIm. 181, dengan redaksi sebagai berikut:
e Gl ) Jidy (1) (o9 A Dy a5 e g ke B o B gy O
e 03liw] :L;gla_;)\,d‘ JGy (4 gifm e UL 3y c_:%jﬂ

“Ibid., 36.
50Baca al-Shabtni, Tafsir Ayﬁtil Ahkam, Jilid 1, 37-38.
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Pendapat AbtG Hanifah tersebut didasarkan pada beberapa
sumber periwayatan, semisal:

a. Hadits yang diriwayatkan dari Anas bin Malik, ia berkata:
"Saya Shalat bersama Rasulullah, Abu Bakar, “Umar, dan Ustman
Radhiya Allahu 'anhum, dan saya tidak mendengar satupun dari
mereka membaca bismillih al-Rahman al-Rahim."5!

b. Hadits yang diriwayatkan oleh Abt Dawtd dengan sanad
yang shahih dari Ibn Abbas, berkata bahwa “Rasulullah dulu
tidak mengetahui pemisah surah hingga turun kepadanya bismillih
al-Rahman al-Rahim "2

c. Riwayat yang dikeluarkan oleh al-Hakim dan Abt Dawad
dari Ibn ‘lyasy dengan sanad yang shahih, bahwa dari para
shahabat pernah berkata, “Dulu kami tidak mengetahui akhir
setiap surah, hingga turun bismilldh al-Rahman al-Rahim”. 53

d. Pendapat ini juga dikuatkan dengan kenyataan bahwa surah
al-Mulk terdiri dari 30 ayat, berdasarkan Hadits Nabi Saw.
Para ahli gird'at dan lainnya juga sepakat bahwa surah al-Mulk
terdiri dari 30 ayat, jika basmalah tidak dimasukkan. Jika
basmalah dimasukkan, maka menjadi 31 ayat, dan ini
menyelisihi Hadits Nabi Saw. Para ahli gird'at dan ahli figih
dari berbagai penjuru negeri sepakat bahwa surah al-Kautsar
terdiri dari 3 ayat, dan surah al-Ikhlash terdiri dari 4 ayat. Jika
ditambah basmalah, maka jumlahnya akan lebih dari itu, dan
ini menyelisihi kesepakatan ulama giri'at dan figh.>
Sementara menurut pandangan mazhab Maliki, basmalah

bukan merupakan ayat dalam al-Qur‘an, bukan bagian al-Fatihah,
dan juga bukan bagian dari surah yang lain.5 Berbagai sumber

51]bid., 181-182, dengan redaksi sebagai berikut:
Ay s pdie BT T OB ads STl ey e 1 ol U e S
(g2

52Abti Dawtd bin Sulaimédn bin al-Asy ats al-Sijistdni, Sunan Abi Dawad, Vol. 1,
(Beirut: Dar al-Kitab al-"Arabi, t.t.), 288. Baca juga al-Shabani, Tafsir Ayatil Ahkdm, Jilid
1, 37, dengan redaksi sebagai berikut:
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53]bid.

54]bid.
55Ibid., 4.
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periwayatan yang dijadikan dalil untuk mendukung pendapatnya
adalah sebagai berikut:

a. Dalam riwayat Muslim dari ‘Aisyah yang menceritakan
adanya Hadits bahwa Rasulullah Saw. membuka shalatnya
dengan takbir, dan bacaannya dengan alhamd lillahi rabb al-
‘alamin. Hadits ini menunjukkan bahwa Basmalah bukanlah
satu ayat dari surah al-Fatihah. Seandainya ia adalah satu ayat
dari surah al-Fatihah, maka tentu wajib membacanya beserta
surah al-Fatihah di dalam shalat.5¢

b. Dalam riwayat yang lain dijelaskan, bahwa Anas r.a berkata:
“Aku shalat di belakang Nabi, Abu Bakr, ““Umar, dan
‘Utsman. Mereka semuanya membuka bacaan shalatnya
dengan al-Hamdu lilldhi rabb al-‘dlamin.” (HR. al-Bukhari dan
Muslim). Dalam redaksi Muslim, dikatakan: “Mereka tidak
menyebut bismilldh al-Rahmdn al-Rahim, tidak di awal bacaan,
tidak juga di akhir.”5”

56]bid. Redaksi Hadlits selengkapnya adalah sebagai berikut:
ngwxubj‘)ucrwwwu; F\H& JJ\;-jJ’LA.x}}\.:JaU\MUJMLJA}
B8 B ol 12 Bems o3 i e et Bes Gle g 1 e G 06 - 4 il - oy
25 4 ady o S A, B ki~ ade & Lom A Jsts 05 206w
S ] o e eh 655 05 BB G 38 G s e e T 651 05 (Gl
06 G55 38 3 Dok 08 Llls o B S T SRR 6 12 6519 06 LB ceig
S ey A s OF g ol sk ne g 05 g il oalp o s e
oo sl SR S 55 5 0085 s Gl 05 0 IG5 Bl B 2 008 2
57 Sedangkan redaksi Hadits selengkapnya/adala;h éebagai berikut: /
Eae JB il s Lie 1 And @hs G0 2 06 )3 e S s g g ¢ Aad is

T T 208 05 5abs K s~k e B0 o D ot e 2l 06 T e LI B
A Bls g Ode 23 02 GIs hew gy Gy bl oy (e A D 2y b 2
Rves 54515& s Joks ol Vi 162 u\fuubud a8 ake e 2en EAERPIER
S J6 8k F e o e 5 o) o0t B ey B ) Y Al 3@;&.«‘_&@

Y Gl &gl dady O Opaing WSS S 55 K5 Ty ey ke B om 20 Sils
W 3 Y5 5603 U3 G e 90 ol 2y B85
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c. Dalam sebuah Hadits Qudsi, Allah berfirman: “Aku bagi
shalat antara Aku dan hamba-Ku dua bagian, dan bagi hamba-
Ku apa yang ia minta ...” (HR. Muslim dari Abu Hurayrah).
Kemudian disebutkan ayat-ayat al-Fatihah, dan tidak
disebutkan basmalah padanya. Pendukung pendapat ini
menyatakan, firman Allah, ‘Aku bagi shalat’ maksudnya
adalah al-Fatihah. Surah ini dinamakan ‘shalat’ karena shalat
tak sah tanpanya. Seandainya basmalah salah satu ayat dari al-
Fatihah, tentu ia disebutkan dalam Hadits Qudsi ini.

d. Dalam Hadits riwayat Abt Dawtd dari Anas bahwa Nabi
Saw., Abu Bakr, “"Umar, dan ‘Utsman. Mereka semuanya
membuka bacaan shalatnya dengan bacaan al-hamd lilldhi rabb
al-"dlamin”%® Hadits ini diriwayatkan dari Muslim bin Ibrahim,
Hisyam, dari Qatadah dari Anas bin Malik dengan
keseluruhan perawi dalam Hadits ini adalah fsigah yang secara
langsung menyebutkan bacaan al-hamd lillih.

e. Hadits riwayat at-Tirmidzi dari Anas ia berkata: Nabi, Abu
Bakr, “Umar, dan ‘Utsman. Mereka semuanya membuka
bacaan shalatnya dengan bacaan al-hamd lilldhi rabb al-
‘alamin.”®

f.  Hadits riwayat Ibn Majah dari Anas ia berkata: Nabi Saw.,
Abu Bakr, “Umar, dan ‘Utsman. Mereka semuanya membuka
bacaan shalatnya dengan bacaan al-hamdu lilléhi rabb al-
“alamin.”®0

58Sunan Abi Dawd, Juz 2, 435. Redaksi selengkapnya adalah sebagai berikut:
QL«\.GJJA.PJ bew;w«u\y&‘ Q‘w\fasuffwubﬁ@fldwciﬁ-
{oddl 5 b 22d } O G Ol

59Sunar1 al-Tirmidzi, Juz 1, 416. Redaksi selengkapnya adalah sebagai berikut:
e b(..uj °”:\deuwdyju\fjuw‘u;uuucm};y‘ubwu,\,
;)AJL,J\ 24 w .x:d-b 3;523\ Oodils Slikeg

60Sunan Ibn Majah, Juz 3, 41. Redaksi selengkapnya adalah sebagal berikut:

NER ,@L,u.x}}c_ﬁuu,w 5 83 e O yumuucw\ NN CAPS
Q}Mﬁ&} \}HMJ‘\..LCA.U\GL;A.U\J dKJUJ}LﬁJWu&aAL}u&m‘}P))\uJ}
{ondd 25 2 ) O G
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g. Hadits riwayat Ahmad bin Hanbal dari Anas ia berkata: Nabi
Saw., Abu Bakr, “"Umar, dan ‘Utsman. Mereka semuanya
membuka bacaan shalatnya dengan bacaan al-hamdu lillahi rabb
al-"alamin.” 1

h. Hadits riwayat al-Darimi dari Anas berkata: Nabi, Abu Bakr,
“Umar, dan ‘Utsman. Mereka semuanya membuka bacaan
shalatnya dengan bacaan al-hamd lillahi rabb al-"alamin.” 62

Di samping itu, menyikapi pencantuman lafal Basmalah dalam
Al-Qur'an, madzhab ini menanggapinya sebagai berikut:

a. Seandainya basmalah bagian dari al-Fatihah, maka terjadi
pengulangan pada frase “al-rahmadn al-Rahim’ di surah tersebut.
Pengulangan seperti ini merupakan cela atau cacat dari sisi
kefasihan bahasa, dan tidak layak terdapat pada Al-Qur an. ®

b. Tentang penulisan lafal basmalah di awal tiap surah,
sebagaimana disampaikan oleh al-Qurthubi dan Ibn al-’Arabi
adalah untuk fabarruk (meraih berkah), mengikuti perintah
Allah dan Rasul-Nya untuk menulisnya, serta ia memang
diminta diletakkan di awal setiap perkara. Namun hal tersebut
bukan berarti bahwa lafal basmalah yang terdapat pada awal
surah merupakan Dbagian dari al-Qur'an. Meskipun
penulisannya di awal setiap surah diriwayatkan secara
mutawdtir, namun keberadaannya dalam al-Mushhaf sebagai
bagian dari ayat Al-Qur an tidaklah mutawaitir.64

Pertimbangan Kemutawatiran Pencantuman Lafazh Basmalah
Sesungguhnya para ulama sama-sama mempertimbangkan
kemutawatiran sumber periwayatan dalam menentukan sah atau

6IMusnad Ahmad, Juz 24, 99. Redaksi selengkapnya adalah sebagai berikut:
Kol idog dle dl o o Sl e 58 2 g ol 4 At Gl ey ESs
{ ol 5 D Ad ) o Gonal sy S 0L kg

62Sunan al-Darimi, Juz 3. 487. Redaksi selengkapnya adalah sebagai berikut:
ks ,<4 s ey s A Lo- $J\ & w'f BE G fs Bl Lany 5 ded Gyl
Iy s TS5 080 a1 06 el L o ey o Bl Oyt 1S S
3 )

63Al-Shabani, Tafsir Ayatil Alkam, Jilid 1, 36.
64Tbid.
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tidaknya sebuah ayat al-Qur’an, termasuk lafal basmalah. Namun
menilik pada argumentasi sumber periwayatan di atas, baik yang
menyatakan bahwa lafal basmalah sebagai ayat al-Qur’an atau bukan,
menunjukkan bahwa Hadits-Hadits yang dijadikan sebagai pijakan
tidak mencapai derajat mutawitir. Keberadaan dua dalil yang
bertentangan ini sama-sama bernilai ahdd.

Mazhab Maliki bersikukuh bahwa riwayat yang berkaitan
dengan keberadaan basmalah tidak dapat digunakan untuk
menetapkannya sebagai ayat al-Qur’an, meskipun riwayat yang
diajukannya untuk menafikannya juga tidak bernilai mutawatir.
Kukuhnya pandangan demikian dinyatakan oleh al-Qurthubi
sebagaimana yang dikutip oleh al-Zuhayli, bahwa:

Sesungguhnya Al-Qur an tidak dapat ditetapkan dengan menggunakan

berita-berita yang bernilai ahdd. Dan hanyasanya metode penetapan Al-

Qur'an melalui riwayat mutawdtir yang menjamin adanya kepastian

yang tidak diperselisihkan lagi keberadaannya dalam Al-Qur an . Akan

tetapi masalah ini belum terang benderang, karena sesungguhnya
bukanlah suatu kelaziman menetapkan kemutawatiran setiap ayat Al-

Qur-an .65

Sesungguhnya pandangan al-Qurthubi tersebut juga
disepakati oleh para ulama. Masih terjadinya perbedaan pendapat
mengenai penetapan basmalah, menurut penulis, terletak pada
perbedaan pilihan tentang bentuk ke-mutawitir-annya; apakah harus
(1) mutawdtir lafzhi, (2) mutawdtir ma nawi, atau cukup dengan (3)
mutawdtir “amali syarat mutawatir itu.

Dalam pandangan al-QurthGbi sendiri, sesungguhnya
bukanlah suatu kelaziman menetapkan kemutawatiran setiap ayat al-
Qur'an secara lafzhi (mutawdtir lafzhi). Pandangan demikian masih
membuka runag penetapan ayat al-Qur'an dicukupkan pada pada
mutawdtir ma nawi atau mutawdtir “amali. Penetapan ayat-ayat al-
Qur'an secara mutawdtir “amali dapat diketahui berdasarkan sejarah
pengumpulan al-Qur'an (jam” al-Qur’dn). Fakta kesejarahan
menegaskan secara akademik bahwa kitab suci al-Qur'an yang
sampai kepada umat Islam sekarang ini benar-benar otentik dan valid
sebagaimana yang diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad, baik
bacaan maupun tulisannya tanpa mengalami penambahan atau
pengurangan satu ayat, bahkan satu huruf pun.

%5al-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir, Juz 1, 47.
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Sebagaimana diketahui, dalam konteks sejarah awal kaum
muslimin, teks al-Qur’an yang berupa mushaf seperti yang dapat
dilihat sekarang ini adalah ayat-ayat yang terpisah dan berserakan.
Ayat-ayat yang turun selama masa kerasulan Muhammad saw. —
yang antara satu atau beberapa ayat dengan ayat yang lain diselingi
beberapa waktu — tidaklah segera dikodifikasikan pada masa itu.
Tetapi, atas perintah Nabi, di samping menyuruh menghafalkannya
kepada para sahabat, ayat-ayat tersebut ditulis di atas pelepah-
pelepah kurma, batu-batu dan tulang-tulang unta. Para sahabat pun
senantiasa menyodorkan hafalan maupun tulisan al-Qur’an kepada
Rasulullah. Selain al-Qur'an, yakni Hadits atau pelajaran yang
diperoleh dari Nabi Muhammad, para sahabat dilarang untuk
menulisnya, dengan tujuan supaya al-Qur'an itu terpelihara
keasliannya, dan tidak dikhawatirkan bercampur dengan yang lain,
meskipun yang didengar itu juga berasal dari Nabi.”

Pada masa Khalifah Abu Bakr, terjadi peperangan
menumpas Musaylamah al-Kadzdzab yang mengaku dirinya sebagai
nabi. Peperangan tersebut menyebabkan gugurnya sejumlah huffizh
al-Qur'dn (para penghafal al-Qur'an) di kalangan para sahabat,
kurang lebih tujuh puluh orang sahabat, di antaranya Zayd ibn al-
Khaththab.®® ““Umar ibn al-Khaththab khawatir melihat kenyataan
itu, lalu ia mengusulkan kepada Khalifah Abt Bakr (11-13 H./632-634
M.) untuk mengumpulkan dan membukukan al-Qur’an. Awalnya
Khalifah AbG Bakr menolak usulan tersebut, namun setelah
mempertimbangkan urgensinya, maka ia pun memerintahkan Zayd
ibn Tsabit untuk menghimpun dan menulis ayat-ayat al-Qur’an
dalam lembaran-lembaran tulisan yang lebih rapi.s

Ketika penulisan al-Qur’an sudah selesai dilakukan, Khalifah
Abu Bakr meminta kepada para sahabatnya agar ia diberi nama.
Sebagian sahabat mengajukan usul agar shuhuf-shuhuf itu diberi nama
“Injil”. Sebagian sahabat yang lain mengajukan nama “al-Sifr”. Tetapi
para sahabat banyak yang tidak setuju karena nama itu adalah nama
kitab orang Yahudi. Ibn Mas'd berkata: “Aku melihat di Habsyah

66Al-Shabhni, at-Tibydn, 53

67 Al-Qaththan, Mabdhits, 119.

68]bid., 120. Baca juga al-Shabtni, at-Tibyin, 54, dan Ahmad Syadali dan Ahmad Rofi'i,
Ulumul Qur'an, (Bandung: CV Pustaka Setia, 1997), I: 72.

Baca lebih lanjut al-Qaththan, Mabdhits, 121.
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ada suatu kitab yang mereka namakan al-Mushhaf, maka berilah nama
kitab itu dengan al-Mushhaf.”® Kemudian lembaran-lembaran tulisan
al-Qur’an tersebut diberi nama dengan al-Mushhat”@ Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa penamaan al-Mushhaf dikukuhkan
secara resmi pada masa Khalifah Abu Bakr.

Kemudian pembukuan Al-Qur’an dilakukan kembali pada
masa Khalifah Usman ibn Affan (23-35 H./644-656 M.) yang
dilatarbelakangi adanya perselisihan bacaan Al-Qur'an, sebagaimana
yang diinformasikan oleh al-Qaththan:

Penyebaran Islam bertambah luas dan para qurrd’ pun tersebar di
pelbagai wilayah, dan penduduk di setiap wilayah itu mempelajari
qird'at (bacaan), dan penduduk di setiap wilayah itu mempelajari
qird'at dari qdri’ yang dikirim kepada mereka. Cara-cara pembacaan al-
Quran yang mereka bawakan berbeda-beda sejalan dengan perbedaan
huruf (dialek cara membaca al-Qur an, pen.) yang dengannya al-
Qurian diturunkan. Apabila mereka berkumpul di suatu pertemuan
atau di suatu medan peperangan, sebagian dari mereka merasa heran
akan adanya perbedaan qird'at ini. Terkadang sebagian dari mereka
merasa puas karena mengetahui bahwa perbedaan-perbedaan itu
semuanya disandarkan kepada Rasulullah saw. Tetapi keadaan
demikian bukan berarti tidak akan menyusupkan keragquan kepada
generasi baru yang tidak melihat Rasulullah saw., sehingga terjadilah
pembicaraan tentang bacaan mana yang baku dan mana yang lebih
baku. Dan pada gilivannya akan menimbulkan saling pertentangan bila
terus tersiar, bahkan akan menimbulkan permusuhan dan perbuatan
dosa. Fitnah yang demikian ini harus segera diselesaikan. 72

Dalam sejarah pembukuan al-Qur’an juga diketahui bahwa
sebelum tim penulis melaksanakan tugas penyalinan Mushhaf,
Khalifah Utsman menetapkan beberapa kebijakan yang harus
dijadikan landasan kerja mereka sebagai berikut:

70Badr al-Din al-Zarkasyi, al-Burhdn fi “Uliim al-Qur'dn, Cet. ke-1, (Beirtit: Dar al-Kutub
al-"Tlmiyyah, 2007), I: 199. Lihat juga al-Suytthi, al-Itgan fi “Uliim al-Qur'dn, 82.

71Baca Ibid. Baca juga al-Zuhayli, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, 14., dan al-Suytthi, al-
Itgan, Jilid 1, 82.

72Al-Qaththan, Mabdhits, 123. Alasan pengumpulan al-Qur'an pada masa Khalifah
Abu Bakr karena kekuatiran ayat-ayat al-Qur'an akan hilang, sebab pada waktu itu
al-Qur’an belum terkumpul dalam satu media. Sedangkan pada masa Khalifah
Utsméan adalah untuk menyamakan bacaan, karena timbulnya perbedaan dan
perselisihan mengenai bacaannya, dengan menyalin shuhuf-shuhuf itu ke dalam
Mushaf yang berurutan surahnya. Baca al-Suytthi, al-Itqdn, 93.
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Menjadikan Mushhaf Abi Bakr sebagai sumber primer dalam
penyalinan Mushhaf.

Yang ditulis hendaknya ayat-ayat yang benar-benar diyakini
sebagai ayat-ayat al-Qur'an (bukan tafsirannya), diketahui
secara pasti seperti yang dipresentasikan oleh Rasulullah pada
akhir hayatnya kepada Jibril dan mendapat konfirmasi bahwa
ayat-ayat tersebut tidak dinasakh.

Ayat-ayat yang sudah diseleksi itu hendaknya jangan ditulis
kecuali setelah dipresentasikan kepada para sahabat nabi
terkemuka, dan mendapat kesaksian dari mereka bahwa ayat-
ayat itu benar-benar ayat-ayat al-Qur an.

Apabila antara anggota tim penulis terjadi perbedaan
pendapat dalam cara penulisan ayat, hendaklah dialek
Quraysy dijadikan pilihan, karena al-Qur'an diturunkan
dengan dialek Quraysy.

Qird'at-gird'at mutawdtirah harus dipertahankan, sedangkan
yang tidak mutawatir tidak dipernekankan untuk ditulis.

Lafal yang memuat perbedaan gird’at, dan dapat ditulis
dengan satu bentuk, hendaknya ditulis dalam satu bentuk
tulisan, seperti firman-Nya: iy sby 36 oSels Oyl ol b
Penulisan kata 5. cocok untuk gird'at lain, yaitu 1= karena
penulisannya tidak memakai titik dan harkat.

Lafal yang memuat sisi-sisi gird'at dan tidak memungkinkan
ditulis dalam satu bentuk tulisan, ditulis dalam satu Mushhaf
sesuai dengan satu sisi gird’at, kemudian di Mushhaf yang lain
ditulis sesuai dengan gird’at yang lain.”

Dalam penjelasan Muhammad Subhi al-Shalih, Khalifah

‘Utsman memutuskan agar mushaf-mushaf yang beredar adalah
mushaf-mushaf yang memenuhi persyaratan sebagai berikut:

a.

b.

Harus terbukti mutawitir, tidak ditulis berdasarkan riwayat
ahdd.

Mengabaikan ayat yang bacaannya dinaskh dan ayat tersebut
tidak diyakini dibaca kembali di hadapan Nabi pada saat-saat
terakhir.

Muhammad Salim Muhaysin, Tarikh al-Qur'dn al-Karim, (Muassasah Syabab al-
Jami'ah, XX), 145-146; al-Zarqani, Mandhil al-"Irfin, 257-259
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¢. Kronologis surat dan ayat seperti yang sekarang ini, berbeda
dengan mushaf AbtG Bakr yang susunan suratnya berbeda
dengan mushaf Utsméan

d. Sistem penulisan yang digunakan Mushaf mampu mencakupi
gird’at yang berbeda dengan lafal-lafal al-Qur an ketika turun

e. Semua yang bukan termasuk al-Qur an dihilangkan.”

Kebijakan Utsman ini membuat kerja tim penulis dan penyalin
naskah al-Qur’an berhati-hati, teliti dan akurat, serta bisa
mengakomodir sisi-sisi qird'at yang sahih mata rantai penuturannya
dari Rasulullah saw. Setelah kerja tim ini sukses menyalin beberapa
naskah otoritatif al-Qur‘an, Khalifah Utsman mengembalikan suhuf
Abi Bakr kepada Hafshah r.a. yang dipinjamnya untuk rujukan
penyalinan naskah al-Qur an oleh tim penulis. Salinan-salinan naskah
al-Qur’an itu dikirim ke berbagai daerah dengan menyertakan
seorang pakar gird'at, yaitu:

a. Zayd ibn Tsabit mendapat tugas untuk membacakan al-

Mushhaf al-Madani.

b. “Abd ibn al-Sayb, diutus membawa al-Mushhaf al-Makki dan
membacakannya untuk penduduk Mekkah.
c. Mughirah ibn Syihab, diutus ke Syam untuk membacakan al-

Mushhaf al-Syami.

d. AbG 'Abd. al-Rahméan al-Sulami, diutus ke Kufah untuk
membacakan al Mushhaf al-Kiifi.
e. "Amir ibn Qays, diutus ke Bashrah untuk membacakan al-

Mushhaf al-Bashri.7s

Selain itu, Khalifah Utsman juga memerintahkan kepada
seluruh sahabat yang memiliki shahifah atau shuhuf selain al-Shuhuf al-
Utsmani untuk dibakar. Kebijakan ini bertujuan agar perselisihan
antar kaum muslimin dalam gird’at benar-benar diselesaikan secara
tuntas. Dan perlu ditegaskan, fakta sejarah menunjukkan bahwa para
Sahabat menerima berbagai kebijakan Khalifah Utsman tersebut
secara ijmad’.

Demikianlah al-Qur’an telah merupakan suatu kitab yang
dinamakan al-Mushhaf pada masa Utsman bin Affan yang sampai

74Subhi al-Shalih, Mabihits, 23.
7SMuhaysin, Tarikh al-Qur'dn al-Karim, 151
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kepada wumat Islam sekarang ini. Jadi betapa istimewanya
pengumpulan al-Qur*an (jam al-Qur'an) itu yang dimulai dari masa
Nabi saw., masa Khalifah Abu Bakr, hingga masa Khalifah Usman,
yang kemudian dikenal dengan Mushhaf “Utsmani’e Al-Qur an
dikumpulkan dari tempat-tempat yang masih sangat sederhana sekali
yaitu dari tulang-tulang, pelepah kurma, kulit dan lain-lainnya
sampai terkumpul dalam satu master volume, tiada satupun ayat-
ayat yang ketinggalan atau tiada perubahan sedikitpun dari ayat-
ayatnya.

Jauh setelah itu, baru dimulai pencetakan al-Mushhaf dengan
menggunakan mesin cetak. Al-Mushhaf dicetak pertama kali di
Venesia sekitar tahun 1530 an. Pada tahun 1693 M di Hamburg 1693
M dan pada tahun 1787 M. di Saint Petersbourg Rusia. Di Teheran
Iran pada tahun 1828 M, kemudian di Tibriz pada tahun 1833 M dan
di Leipzig Belanda pada tahun 1839 M. Pencetakan al-Mushhaf di
Kairo pada masa Sa'id “Ali di tahun 1923 M merupakan salah satu
momen terpenting. Pencetakan al-Mushhaf di Kairo dilakukan dengan
perbaikan artistik dan khat melalui supervisi para pakar al-Quran
Universitas al-Azhar.”” Hal ini menegaskan secara akademik bahwa
al-Qur’an yang sampai kepada khalayak sekarang ini benar-benar
otentik dan valid sebagaimana yang diturunkan Allah kepada Nabi
Muhammad.

Dengan demikian, proses penghimpunan dan pembukuan
ayat-ayat al-Qur'an menjadi bukti adanya kesepakatan para shahabat
tentang hal itu. Dalam Mushhaf al-Imam (al-Qur'an standar yang
ditulis di masa ‘Utsman) ditulis di dalamnya basmalah di awal al-
Fatihah, dan di awal setiap surah, kecuali surah Bard’ah. Demikian
juga basmalah tersebut ditulis di mushaf-mushaf yang dikirim ke
berbagai negeri yang disalin dari Mushhaf al-Imdm. Hal ini diterima
dan diakui secara mutawitir, sedangkan mereka paham bahwa dalam
al-Mushaf tidak boleh ditulis apapun selain al-Qur’an, dan mereka
sangat ketat dalam hal ini, hingga nama surah dan penanda-penanda
penting pun tidak dimasukkan. Jadi, ketika dalam mushaf tersebut
tertulis basmalah di awal surah al-Fatihah dan surah-surah lainnya, itu

76Subhi al-Shalih, Mabdhits fi “Uliim al-Qur'dn, Cet. ke-10 (Beirut: Dar al-'Ilmi li al-
Malayin, 1977), 84-85.
77Tbid., 99-100.
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menunjukkan Basmalah tersebut memang bagian darinya. Keberadaan
lafal basmalah dalam al-Qur'an sudah disepakati oleh para sahabat,”
dan oleh karenanya pencantumannya menjadi bukti tak terbantahkan
akan kemutawatirannya sebagai ayat al-Qur an.

Terlepas dari perbedaan mengenai keberadaan basmalah,
apakah bagian dari surah atau ayat tersendiri, namun argumentasi
ini, menurut al-Sdyis, merupakan bukti yang tak terbantahkan
dengan keberadaan basamalah yang ditulis dan al-Mushhaf al-Imam,
baik pada awal surah al-Fatihah dan berbagai surah lainnya selain
surah Bard’ah. Penulisan demikian juga diikuti oleh berbagai Mushaf
lainnya yang dikirim ke Dberbagai kota, sebagai bukti
kemutawatirannya, karena para shahabat bersepakat untuk tidak
menulis sesuatu dalam al-Mushaf selain al-Qur‘an.” Fakta demikian
merupakan argumentasi dari pandangan mazhab al-Syafi'i, Abt
Hanifah, Hanbali, dan ulama lain yang sependapat dengan
pandangan ketiganya.

Keberadaan berbagai riwayat ahid yang kontradiktif tidak
dapat digunakan untuk menolak atau memasukkan sesuatu teks
sebagai ayat al-Qur'an, karena tim penulis al-Qur'an hanya
menyandarkan penulisan al-Qur'an dengan sumber periwayatan
yang mutawdtir. Dapat ditegaskan bahwa keberadaan lafal basmalah
pada awal setiap selain surah Bara’ah [9] didasarkan pada sumber
periwayatan ahdd yang shahih dan ijmd~ para shabahat yang
dikategorikan sebagai riwayat mutawdtir “amali. Usaha demikian
merupakan salah satu cara menjaga kemurniannya, sebagai pesan
dari firman Allah: Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan al-Qur an,
dan sesungguhnya Kami (pulalah) yang memeliharanya.s0

Di samping penilaian Hadits secara kuantitatif dari sisi
sanadnya (ta addut al-ruwah) di atas, Hadits-Hadits yang dijadikan
sebagai dasar untuk menolak beradaan lafal basmalah sebagai ayat al-
Qur'an, dapat ditinjau dari muatan petunjuknya (daldlat al-nashsh),

78Al-Zarqani mengatakan bahwa para sahabat telah sepakat terhadap Mushaf Usman
dan tidak ada seorang pun dari sahabat yang berkeberatan atau menyangkalnya.
Kesepakatan ini tak terjadi kecuali karena pengumpulan ini sifatnya tawgifi. Sebab
bila seandainya berdasarkan ijtthad maka para Sahabat tentu akan berpegang teguh
pada pendapat mereka yang berlainan. Baca al-Zarqani, Mandhil al-Irfin, 1, 355.
Al-Sayis, Tafsir Aydt al-Ahkiam, Vol. 1, 3.

80Q.S. al-Hijr 15: 9.
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berisi mengenai tingkah laku Rasulullah ketika memulai shalat
dengan bacaan al-hamdulillah. Dan hal ini juga akan menyebabkan
perbedaan pendapat mengenai makna dari Hadits tersebut. Semisal
Hadits yang menegaskan tentang “mereka memulai shalat dengan al-
hamd lillah Rabb al dlamin” dipahami dalam beberapa pemahaman.

Ibnu Hajar dalam kitabnya Fath al-Biri menjelaskan bahwa
yang dikehendaki dengan kata :3.all adalah bacaan di dalam shalat.
Dalam riwayat Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Munzir dan al-
Jazaqi dari al-Bukhari dengan menggunakan kata 308l &8s 1518
Hadits ini terdapat pula dalam kitab Sunan AbtG Dawtd, Sunan al-
Turmudzi, Sunan Ibnu Majah, Sunan al-Darimi, Musnad Ahmad dan
Musnad al-Syéfi'i dengan perawi yang berbeda dan redaksi yang
berbeda pula, sebagaimana dalam contoh Hadits periwayatan yang
lain yang telah disebutkan.

Menurut Ibnu Hajar ada banyak perbedaan perbedaan
pendapat dalam memberikan makna lafal bi al-hamdulillih Rabb
al’dlamin, diantaranya ada yang memberikan makna bahwa al-hamd
lillah Rabb alalamin adalah surat al-Fatihah, pendapat ini menurut
golongan ulama yang mewajibkan basmalah pada awal surat al
Fatihah. Sebagaimana yang dikatakan oleh al-Syafi't bahwa surat
yang terdapat dalam Hadits ini adalah surat al-hamdulillih yang
memiliki makna surat al-Fatihah bukan bacaan lafal al-hamdu lillahi
Rabb al “dlamin 81

Ada pula yang mengatakan bahwa makna lafal tersebut
menggunakan makna dhahirnya Hadits tersebut yaitu bermakna
bacaan al-hamd lillih Rabb al alamin. Pendapat ini dipelopori oleh
golongan ulama yang tidak memasukkan Basmalah dalam bacaan al
Fatihah, karena dalam Hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad bin

81Pemahaman demikian didasarkan pada Hadits Nabi Saw. Lihat al-Bukhari, Shahih
Bukhiri, juz 6, 21:
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Hanbal disebutkan lafal {xslb osatidy 5188} yaitu tanpa menyebutkan
basmalah. Terlepas dari perbedaan pendapat tersebut, menurut
peneliti dalam pemaknaan Hadits ini ada dua versi yaitu kata al-
hamdulillih pada Hadits tersebut bermakna surat al-Fatihah, dan ada
pula yang memberi makna sesuai dengan makna lahir lafal dengan
didukung oleh Hadits yang lain.

Hadits al-Bukhari di atas secara deduktif dapat dipahami
bahwa Hadits tersebut mengacu pada hukum figh, dalam kaitan ini
ulama berbeda pendapat dalam mencermati redaksi Hadits yang
kemudian dijadikan sebagai landasan hukum syar’?. Menurut Abu Isa,
Hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari itu adalah Hadits shahih.
Para Sahabat, Tabi'in, dan Tabi” al-tabi’in mengamalkan Hadits ini
sesuai dengan redaksi Hadits, yaitu ketika memulai shalat langsung
dengan bacaan al-hamdu lilldhi Rabb al “dlamin yang dibaca pada awal
surat al-Fatihah. Berbeda menurut al-Syéfi'i yang menyatakan bahwa
Rasulullah saw dan Sahabat Abu Bakr, “Umar dan Utsman tetap
membaca basmalah pada awal surat al-Fatihah sebelum membaca
surah. Jadi maknanya bukan tidak membaca Basmalah, namun tetap
membaca basmalah karena itu adalah awal setiap surat dalam al-
Qur'an, jika pada shalat yang dilakukan dengan suara sirri maka
bacaan basmalah juga dibaca sirr, dan sebaliknya jika pada shalat yang
mengharuskan membaca jahr, maka basmalah juga harus dibaca jahr.

Dalam kitab Faidh al-Bdri Syarh al-Bukhdri dikatakan bahwa
dalam memaknai Hadits ini, mazhab Hanafiyah menyatakan tetap
membaca basmalah dengan bacaan sirr, sedangkan mazhab Syafi'iyyah
menyatakan bahwa al-hamd li Alldh Rabb aldlamin adalah nama dari
surat al-Fatihah, maka bacaan basmalah adalah bagian dari surat al-
Fatihah dan cara membacanya harus jahr. Menurut al-Hafid al-Zala’i
bahwa al-hamd lilldh Rabb al dlamin bukanlah nama surat al-Fatihah,
karena nama surat al-Fatihah adalah al-hamd saja, sesungguhnya
membaca Basmalah baginya adalah sunnah. Sedangkan menurut
Mahmd al-AlGisi membaca basmalah adalah wajib.

Dengan demikian, Hadits-hadits tersebut tidak secara khusus
berbicara masalah mutawdtir tidaknya pencantuman basmalah dalam
al-Mushhaf. Dan sesungguhnya tidak menjadi kelaziman bahwa
penetapan kemutawatiran ayat-ayat al-Qur’an dengan menggunakan
riwayat mutawadtir lafzhi. Jika mengikuti pandangan ini, maka
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penetapan kemutawatiran al-Quran dapat saja menggunakan
periwayatan mutawadtir “amali, yaitu ijmd" Sahabat terhadap hasil
pembukuan dan pembakuan al-Qur‘an, yakni tidak adanya tulisan
dalam al-Qur’an kecuali hanya al-Qur'an, termasuk lafal basmalah.
Sementara alasan pencantuman lafal basmalah dalam Mushhaf al-Imam
dan berbagai al-mushhaf yang dikirim ke berbagai daerah hanyalah
sebagai tabarruk juga tidaklah dapat diterima, sebagaimana para
Sahabat juga tidak menulis kata dmin sesudah surah al-Fatihah
meskipun membacanya disunnahkan.s2

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa mazhab al-Hanafi,
al-Syafi'i dan Hanbali memasukkan lafal basmalah sebagai ayat al-
Qur'an karena didasarkan pada periwayatan mutawitir “amali,
disamping periwayatan ahid yang bernilai shahih. Periwayatan
mutawdtir “amali yang dimaksudkan berkaitan erat dengan proses
pengumpulan dan pembukuan al-Qur’an sejak zaman Rasulullah
sampai saat ini, yang didasarkan pada ijmak Sahabat.

Penutup

Dari paparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
perdebatan mengenai keberadaan basmalah terjadi karena terdapat
riwdyat ahid yang menginformasikan bahwa Rasulullah tidak
membaca basmalah ketika membaca surah al-Fatihah dalam shalat.
Sementara berdasarkan riwdyat ahid juga ditegaskan bahwa basmalah
merupakan ayat pertama dari surah al-Fatihah.

Fakta kesejarahan pada proses jam™ al-Qur'dn (penghimpunan
al-Qur'an) sejak masa Rasulullah, masa Khalifah Abu Bakr sampai
pembakuan al-Qur'an pada masa Khalifah ‘Utsman bin “Affan
menegaskan bahwa para Sahabat tidak akan memasukkan atau
menolak suatu ayat, jika hanya didasarkan pada riwayat ahdd
meskipun kualitasnya shahih. Dengan demikian penetapan lafal

82Dalam satu Hadits yang diriwayatkan Muslim, dalam Shahih Muslim, Juz 2,
Rasulullah bersabda:
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basmalah sebagai ayat al-Quran, tidak hanya didasarkan pada riwayat
ahdd, tetapi didukung dengan ijma" Sahabat terhadap keberadaan
Mushhaf Utsmania atau dikenal dengan sebutan sumber periwayatan
mutawdtir “amali.
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